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 ABSTRACT 

 [Spam Comment Detection Using PHP-ML Based Naive Bayes Algorithm] 
Spam comments are a common issue in online interaction systems such as 
blogs, forums, and e-commerce platforms. This study designs and implements 
a spam comment classification system as a RESTful API using Lumen and the 
PHP-ML library. The system accepts comments through API endpoints and 
classifies them as spam or not (ham) using the Naive Bayes algorithm. All 
received comments are stored in a MySQL database and can be manually 
relabeled to support model retraining. The retraining process is executed via 
command-line interface, allowing the system to incorporate new data from 
both the database and external CSV datasets. Evaluation results show that the 
system can classify comments in real-time with high accuracy and supports 
model updates without disrupting the main service. This approach is 
considered effective and adaptable for web applications that require 
automated and continuous spam detection capabilities. 

 ABSTRAK 

 Komentar spam merupakan permasalahan umum dalam sistem interaksi 
daring seperti blog, forum, dan e-commerce. Penelitian ini merancang dan 
mengimplementasikan sistem klasifikasi komentar spam berbasis REST API 
menggunakan Lumen dan pustaka PHP-ML. Sistem menerima komentar dari 
client aplikasi melalui endpoint API, lalu mengklasifikasikannya sebagai spam 
atau bukan (ham) menggunakan algoritma Naive Bayes. Komentar yang 
diterima juga disimpan ke dalam database MySQL dan dapat dilabeli ulang 
secara manual untuk mendukung retraining model secara berkala. Proses 
pembelajaran ulang dilakukan melalui command-line interface untuk 
memanfaatkan data baru dari basis data maupun dataset eksternal. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mengklasifikasikan komentar 
secara real-time dengan tingkat akurasi yang tinggi, serta menyediakan 
fleksibilitas pembaruan model tanpa mengganggu layanan utama. Sistem ini 
dinilai efektif dan adaptif untuk diterapkan pada aplikasi web yang 
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membutuhkan deteksi spam komentar secara otomatis dan berkelanjutan. 

 
PENDAHULUAN 

Komentar merupakan salah satu bentuk interaksi paling umum dalam berbagai platform web seperti 
forum, blog, marketplace, hingga media sosial [1]. Namun, seiring dengan meningkatnya penggunaan 
fitur komentar, muncul pula tantangan besar berupa penyebaran komentar spam. Komentar spam 
biasanya berisi promosi tidak relevan, phishing, atau tautan berbahaya yang tidak hanya mengganggu 
pengguna, tetapi juga berisiko merusak reputasi situs [2]. Penanganan komentar spam menjadi semakin 
penting dalam menjaga keamanan dan kenyamanan pengguna di ranah digital [3], [4]. 

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai pendekatan berbasis machine learning telah dikembangkan 
untuk mendeteksi komentar spam secara otomatis. Salah satu metode yang paling banyak digunakan 
karena kesederhanaan dan efektivitasnya adalah algoritma Naive Bayes [5]. Metode ini cocok untuk 
klasifikasi teks karena mampu menangani data berskala besar dengan efisiensi tinggi [6], [7]. Model 
klasifikasi komentar yang dilatih dengan algoritma ini terbukti dapat mengidentifikasi pola dalam 
bahasa spam dengan akurasi yang cukup baik [8], [9]. 

Seiring dengan kebutuhan sistem yang fleksibel dan mudah diintegrasikan dengan berbagai platform, 
pendekatan berbasis REST API menjadi solusi ideal [10]. REST API memungkinkan layanan klasifikasi 
dapat diakses secara real-time oleh sistem eksternal, seperti website atau aplikasi mobile, tanpa perlu 
integrasi langsung dengan sistem machine learning di sisi backend [11]. Pendekatan ini juga 
memungkinkan pengembangan sistem yang modular dan scalable [12]. 

Dalam penelitian ini, penulis mengembangkan sistem klasifikasi komentar spam berbasis PHP-ML 
dan diimplementasikan dalam bentuk REST API menggunakan framework Lumen, yaitu micro-
framework dari Laravel yang ringan dan cocok untuk kebutuhan API [13], [14]. Sistem ini dirancang agar 
tidak hanya melakukan klasifikasi secara instan, tetapi juga menyimpan komentar ke basis data MySQL 
untuk memungkinkan pelabelan ulang secara manual oleh admin [15], [16]. Pelabelan ulang ini 
digunakan untuk retraining model secara berkala, sehingga sistem dapat terus belajar dari data baru dan 
menjadi semakin adaptif [17]. 

Fitur pembelajaran ulang menjadi salah satu keunggulan utama dalam penelitian ini. Dengan 
menyimpan semua komentar yang diterima beserta hasil prediksi dan (jika tersedia) label kebenaran, 
sistem dapat melakukan retraining dengan memanfaatkan data-data baru yang lebih representatif [18]. 
Hal ini memungkinkan sistem untuk tetap relevan meskipun bahasa dan pola komentar spam terus 
berkembang [19]. Proses retraining dilakukan melalui perintah CLI khusus, yang memungkinkan 
pengelola sistem melakukan pembaruan model secara manual maupun terjadwal [20]. 

Adapun masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah: bagaimana merancang sistem 
klasifikasi komentar spam yang ringan, akurat, dan dapat diakses melalui API, serta mampu 
memperbarui model klasifikasinya secara dinamis? Untuk menjawab hal tersebut, dibutuhkan kombinasi 
pendekatan teknologi yang tepat, baik dari sisi algoritma, integrasi API, hingga desain database. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan sistem deteksi 
spam yang fleksibel dan mudah diintegrasikan dengan berbagai platform web. 
 
METODE 
A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat terapan (applied research), dengan pendekatan rekayasa perangkat lunak. Tujuan 
utama adalah merancang dan mengembangkan sistem klasifikasi komentar spam berbasis REST API. 
Sistem dibangun menggunakan framework Lumen, library PHP-ML untuk algoritma Naive Bayes, serta 
MySQL sebagai basis data. Pengembangan dilakukan secara iteratif, mencakup tahap analisis kebutuhan, 
perancangan arsitektur sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi. 

 
B. Alat dan bahan 

Perangkat keras: laptop dengan prosesor minimal Intel Core i5, RAM 8 GB. Perangkat lunak: 
a) PHP 8.x, Lumen 8.x, Composer 
b) PHP-ML (library machine learning untuk PHP) 
c) MySQL untuk penyimpanan data komentar 
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d) Postman untuk pengujian endpoint 
e) Visual Studio Code sebagai IDE 
f) Dataset: YouTube Spam Collection Dataset dari Kaggle, yang telah dibersihkan dan diolah menjadi 

format CSV serta ditambahkan ke dalam database lokal. 
 

C. Arsitektur Sistem 
Sistem dikembangkan dengan pendekatan mikroservis. Komponen utama adalah REST API (Lumen), 

layanan klasifikasi berbasis PHP-ML, dan penyimpanan data komentar di MySQL. Data yang 
diklasifikasi disimpan untuk keperluan pelabelan ulang dan retraining model. Arsitektur sistem 
divisualisasikan pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 1. Diagram Arsitektur Sistem 

 
Diagram ini menunjukkan alur utama antara client, API, service klasifikasi, dan model. Sistem 

mendukung pembelajaran berkelanjutan melalui retraining model dari data baru yang diperoleh di 
database dan CSV. Pendekatan seperti ini telah diterapkan pada berbagai sistem klasifikasi berbasis web 
(Rafique et al., 2021; Ibrahim et al., 2021). 

 
D. Alur Proses Klasifikasi Komentar 

Setiap komentar yang dikirim melalui client web akan diproses oleh endpoint POST /api/classify. 
Sistem kemudian melakukan preprocessing dan klasifikasi menggunakan model Naive Bayes yang telah 
dilatih. Proses ini digambarkan dalam Gambar 2.2. 
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Gambar 2. Diagram Alur Klasifikasi Komentar 

 
Diagram ini menggambarkan bagaimana input dari pengguna diklasifikasikan, disimpan, dan 

ditanggapi kembali. Proses ini sangat penting untuk mempertahankan performa real-time dalam sistem 
komentar publik seperti forum atau e-commerce (Gao et al., 2019). 

 
E. Algoritma Klasifikasi 

Sistem menggunakan algoritma Naive Bayes, karena efektif dalam klasifikasi teks pendek seperti 
komentar. Proses dimulai dengan tokenisasi teks, pembersihan (menghapus simbol, konversi lowercase), 
lalu transformasi ke bentuk vektor menggunakan TF-IDF. Model akan memprediksi probabilitas dari 
setiap kelas dan memilih yang paling mungkin. 

 
F. Proses Pembelajaran Ulang (Retraining) 

Sistem mendukung pembelajaran ulang model secara berkala agar mampu beradaptasi dengan jenis 
spam baru. Komentar yang telah dilabeli ulang akan digunakan untuk melatih ulang model melalui 
perintah CLI. Gambar 2.3 menjelaskan alur proses ini. 
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Gambar 3. Diagram Proses Retraining Model 

 
Pendekatan retraining ini memungkinkan sistem menjadi adaptif terhadap perubahan pola bahasa 

spam. Proses ini telah terbukti meningkatkan akurasi model seiring waktu pada berbagai aplikasi sejenis 
(Sun & Zhou, 2022; Li et al., 2022). 
 
G. Pengujian dan Evaluasi 

Pengujian dilakukan terhadap seluruh endpoint API menggunakan Postman untuk memastikan 
fungsionalitas. Pengujian klasifikasi dilakukan dengan membagi dataset menjadi 80% data latih dan 20% 
data uji. Metrik evaluasi meliputi akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Selain itu, waktu respons API juga 
diukur sebagai bagian dari kinerja sistem. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem REST API yang mampu mengklasifikasikan komentar 
spam secara real-time menggunakan algoritma Naive Bayes. Sistem ini dapat menerima komentar dari 
klien, memproses data teks, memprediksi apakah komentar tersebut termasuk spam atau bukan, dan 
menyimpan hasilnya ke dalam basis data. Selain itu, sistem ini juga mendukung pembelajaran ulang 
(retraining) model berdasarkan data baru yang dikumpulkan dari hasil klasifikasi sebelumnya. 

 
A. Hasil Implementasi REST API 

REST API yang dikembangkan terdiri dari beberapa endpoint utama, yaitu: 
a) POST /api/classify: menerima komentar, memproses dan memberikan hasil klasifikasi. 
b) GET /api/comments: menampilkan seluruh komentar dan labelnya. 
c) PUT /api/label/{id}: memperbarui label manual untuk komentar tertentu. 
d) POST /api/retrain: menjalankan ulang pelatihan model berdasarkan dataset terbaru. 

Endpoint telah diuji menggunakan Postman, dan seluruh fungsionalitas berjalan sesuai harapan. 
Setiap komentar yang masuk melalui endpoint akan langsung diproses oleh model Naive Bayes dan 
disimpan ke dalam tabel comments dengan kolom text, prediction, dan true_label. 

 
B. Evaluasi Model Klasifikasi 

Untuk mengukur performa model, dataset dari Kaggle dibagi menjadi 80% data latih dan 20% data 
uji. Berikut adalah hasil evaluasi model Naive Bayes terhadap data uji: 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Model 

Metrik Evaluasi Nilai (%) 

Akurasi 96.40 

Presisi 95.88 

Recall 96.73 

F1-Score 96.30 

 
Evaluasi dilakukan menggunakan confusion matrix yang dihitung dari data uji yang belum pernah 

dilatih sebelumnya. Nilai F1-score yang tinggi menunjukkan bahwa model memiliki keseimbangan yang 
baik antara presisi dan recall. “Naive Bayes terbukti efektif untuk klasifikasi teks pendek, terutama pada 
kasus komentar spam, karena mampu menangani fitur dengan distribusi kata yang tinggi” (Gupta & 
Mishra, 2021; Yildirim, 2020). 

 
C. Contoh Kasus Klasifikasi 

Berikut adalah contoh input komentar dan hasil klasifikasinya: 
 

Tabel 2. Contoh Hasil Klasifikasi 

Komentar Prediksi 

"Great video! Thanks for sharing." Ham 

"Subscribe my channel and win iPhone! http://bit.ly/spam" Spam 

"Love your content, very informative!" Ham 

"Click here for free crypto now!" Spam 

 
Komentar yang bersifat promosi dengan tautan eksternal atau frasa ajakan yang manipulatif 

cenderung diklasifikasikan sebagai spam, sementara komentar alami dengan kata positif diklasifikasikan 
sebagai ham. 

 
D. Pembahasan Performa Sistem 

Dari sisi performa API, waktu respon rata-rata untuk klasifikasi komentar adalah 85ms, yang 
dianggap sangat cepat untuk sistem real-time. Selain itu, penggunaan model Naive Bayes membuat 
proses inferensi ringan dan efisien. Sistem ini juga mendukung retraining model secara manual, sehingga 
dapat meningkatkan akurasi seiring berjalannya waktu, sesuai prinsip continuous learning dalam 
pengembangan sistem cerdas. Menurut Hossain & Rahman (2023), REST API berbasis klasifikasi spam 
harus mempertahankan kecepatan tinggi dan kemudahan integrasi, terutama jika akan digunakan dalam 
aplikasi web yang melibatkan banyak pengguna secara simultan. Jain & Mehta (2022) juga menekankan 
pentingnya sistem real-time spam detection dalam menjaga kualitas interaksi pengguna di platform 
terbuka seperti blog, forum, atau marketplace. 

 
E. Keterbatasan Sistem 

Meskipun sistem menunjukkan akurasi tinggi, beberapa keterbatasan masih ada, di antaranya: 
a) Model hanya mengenali bahasa Inggris; komentar berbahasa Indonesia atau bahasa campuran 

belum didukung. 
b) Deteksi terhadap komentar spam terselubung atau ambigu masih bisa keliru. 
c) Proses retraining masih dilakukan secara manual melalui CLI. 

Ke depan, sistem dapat dikembangkan untuk mendukung multiple language classification dan 
retraining otomatis berdasarkan data baru secara berkala. 

 
 

KESIMPULAN  
Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah sistem REST API yang dapat mengklasifikasikan 

komentar sebagai spam atau bukan spam (ham) secara real-time. Sistem dibangun menggunakan 
framework Lumen dan algoritma Naive Bayes dari library PHP-ML, dengan dukungan database MySQL 
sebagai penyimpanan data komentar dan label klasifikasinya. 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap dataset YouTube Spam dari Kaggle, model yang dikembangkan 
mampu mencapai tingkat akurasi sebesar 96.4%, dengan presisi 95.88%, recall 96.73%, dan F1-score 

http://bit.ly/spam
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96.30%. Ini menunjukkan bahwa Naive Bayes cukup efektif dalam mengklasifikasikan komentar pendek 
yang bersifat teks alami maupun promosi mencurigakan. 

Sistem juga telah dilengkapi fitur retraining model berbasis data komentar terbaru yang telah diberi 
label ulang. Hal ini membuka kemungkinan penerapan metode continuous learning, di mana model 
dapat diperbarui secara berkala untuk menghadapi pola spam yang terus berkembang. 

Dari sisi performa, REST API yang dikembangkan menunjukkan respons time yang cepat (±85ms), 
yang berarti dapat diterapkan langsung dalam sistem komentar situs web dengan banyak pengguna 
tanpa membebani server secara signifikan. 
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Penelitian ini tidak didukung oleh pendanaan manapun 
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